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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara salah satu guru biologi di Sekolah SMA Negeri 4
Pematang Siantar diperoleh informasi pembelajaran sudah cukup baik tetapi pada media yang
digunakan pada proses pembelajaran masih cukup sederhana dibuktikan dari pengamatan yang
dilakukan pada 7 kelas X PMIA yang berjumlah 245 orang pada Nilai Akhir sebanyak 73 orang atau
sekitar 30% yang memiliki nilai tuntas atau baik. Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui uji kelayakan dosen dan guru terhadap E-booklet pada materi keanekaragaman,
mengetahui pengaruh penggunakan media pembelajaran dan untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap E-booklet. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Adapun hasil penelitian adalah hasil uji kelayakan media E-Booklet oleh validator,
diperoleh persentase rata rata 95,53%. Hasil belajar siswa meningkat vyaitu 58,62% dan setelah
diberikan media pembelajaran E-booklet maka hasil belajar meningkat menjadi 80,34%. Respon
siswa terhadap penggunaan E-booklet sebagai media pembelajaransangat baik dengan persentase
82,9% dan Respon dari guru biologi juga memperoleh nilai 100% dan disimpulakn sangat baik.

Kata Kunci: £-Booklet, Keanekaragaman Hayat;, Media Pembelajaran
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Abstract
Based on the results of observations and interviews with one of the biology teachers at SMA Negeri
4 Pematang Siantar, it was found that the learning information was quite good, but the media used
in the learning process was still quite simple, as evidenced by observations made in 7 classes of X
PMIA, totaling 245 people in the final grade. As many as 73 people or around 30% had complete or
good grades. The aim of this research is to determine the feasibility test of lecturers and teachers
regarding E-booklets on diversity material, to determine the effect of using learning media and to
determine students' responses to E-booklets. This type of research is research and development. The
results of the research are the results of the E-Booklet media feasibility test by validators, an average
percentage of 95.53% was obtained. Student learning outcomes increased by 58.62% and after being
given E-booklet learning media, learning outcomes increased to 80.34%. The student response to
the use of E-booklets as a learning medium was very good with a percentage of 82.9% and the
response from the biology teacher also received a score of 100% and was concluded to be very good.

Keywords: £-Booklet, Biodiversity, Learning Media

PENDAHULUAN

Yumelda (2022) mengatakan proses belajar yang diselenggarakan di sekolah tidak
lain dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri peserta didik secara
terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Keberhasilan
proses pembelajaran ditentukan oleh tiga aspek utama yaitu peserta didik (siswa),
pendidik (guru), dan sumber belajar (materi). Penggunaan media pembelajaran diarahkan
pada peningkatan hasil belajar dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran
berlangsung secara optimal antara pendidik dan peserta didik (Rosariyantika, 2023).
Interaksi antara pendidik dan peserta didik yang optimal berimbas pada peningkatan
penguasaan konsep peserta didik yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Dengan kata lain, untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik diperlukan
peran pendidik yang kreatif yang dapat mengemas pembelajaran menjadi lebih baik, dan
disukai oleh peserta didik. Oleh karena itu, ide-ide kreatif pendidik sangat diperlukan
untuk meminimalisir kendala-kendala terkait dengan penggunaan media pembelajaran
(Setiawan & Wardhani, 2018).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara salah satu guru biologi di Sekolah SMA
Negeri 4 Pematang Siantar diperoleh informasi bahwa pada saat proses pembelajaran
mengenai materi keanekaragaman hayati, pembelajaran sudah cukup baik tetapi pada
media yang digunakan pada proses pembelajaran masih cukup sederhana (Wilson et al.,
2022). Sehingga siswa sulit memahami bentuk daripada gambar yang diberikan dan

menyebabkan rasa jenuh karena tidak adanya media pembelajaran yang bervariasi (Yusuf
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et al., 2023). Selain daripada itu, kurangnya media pembelajaran ini juga mempengaruhi
hasil belajar siswa yang rendah (Rahayu, 2016). Hal ini dibuktikan dari pengamatan yang
dilakukan pada 7 kelas PMIA yang berjumlah 245 orang pada Nilai Akhir sebanyak 73
orang atau sekitar 30% yang memiliki nilai tuntas atau baik. Berikut ini rincian hasil belajar
siswa kelas X PMIA pada materi Keanekaragaman Hayati Kelas SMA Negeri 4 Pematang
Siantar.

Salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan untuk membantu siswa
memahami morfologi, karakteristik, klasifikasi keanekaragaman hayati adalah media ajar
berupa e-booklet (Utari et al., 2022). E-booklet memiliki ukuran yang kecil, isi dari media
ajar e-booklet meliputi materi yang sudah di rangkum secara intinya serta terdapat
gambar hasil dokumentasi pribadi atau dari beberapa literatur jurnal yang dapat
menambah wawasan siswa serta rangkuman penjelasan agar siswa mudah memahaminya
(Tarenda et al., 2020). E-booklet juga praktis, sederhana dan mudah untuk dibawa
kemana-mana sehingga dapat dipelajari kapanpun baik di rumah maupun di sekolah
tanpa menunggu penjelasan dari guru (Putri et al., 2022).

Kelebihan E-booklet dalam pembelajaran salah satunya adalah mempermudah
pemahaman siswa terhadap suatu konsep maupun fakta yang memudahkan peserta didik
menggunakan dalam proses pembelajaran, E-booklet yang bersifat informatif, desainnya
yang menarik dapat menimbulkan rasa ingin tahu, sehingga peserta didik bisa memahami
dengan mudah apa yang disampaikan dalam proses pembelajaran (Kandela, 2021).

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah maka yang
menjadi rumusan masalahnya adalah, 1) Bagaimana uji kelayakan dosen dan guru
terhadap e-booklet pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA Negeri 4 Pematang
Siantar? 2) Bagaimana pengaruh penggunakan media pembelajaran pada kelas X SMA
Negeri 4 Pematang Siantar yang menggunakan E-booklet dan tanpa menggunakan E-
booklet terhadap hasil belajar? 3) Bagaimana respon peserta didik terhadap E-booklet
pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA Negeri 4 Pematang Siantar?

Adapun tujuan penelitian ini adalah, 1)Untuk mengetahui uji kelayakan dosen dan
guru terhadap E-booklet pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA Negeri 4
Pematang Siantar. 2) Untuk mengetahui pengaruh penggunakan media pembelajaran
pada kelas X SMA Negeri 4 Pematang Siantar yang menggunakan E-booklet dan tanpa
menggunakan E-booklet terhadap hasil belajar. 3) Untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap E-booklet pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA Negeri 4 Pematang

Siantar.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). M Menurut Sugiyono (dalam Octamil, 2022) metode penelitian dan
pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti merancang,
memproduksi dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan. Model yang melibatkan
tahap-tahap pengembangan model dengan lima langkah/fase pengembangan meliputi:
Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery dan
Evaluations, oleh Albet Maydiantoro (2018:16).

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 4 Pematangsiantar Kota Pematang Siantar
yang beralamat di JIn Pattimura No.1 Siantar Timur, Pematang Siantar. Penelitian ini akan
direncanakan pada tahun pelajaran 2023/2024 yang pelaksanaannya pada bulan Agustus
2023. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas X SMA
Negeri 4 Pematang Siantar. Teknik pengambilan sampel adalah random sampling.
Menurut Sugiyono (2019) Teknik random sampling adalah Teknik pengambilan sampel
dari populasi secara acak. Sampel dalam penelitian ini adalah penguji ahli, yaitu ahli media
dan ahli materi yang merupakan dan siswa kelas X di SMA Negeri 4 Pematang Siantar
(Hadzami et al., 2023).

Sampel pada penelitian ini terdiri dari 4 validator yaitu ahli media dan ahli materi.
Ahli media terdiri dari dosen pendidikan biologi dan ahli materi terdiri dari dosen
pendidikan biologi. Uji coba dan respon terhadap produk penelitian ini terdiri dari 72
siswa kelas X SMA Negeri 4 Pematang Siantar. Kelas X4 sebanyak 36 orang sebagai kelas
kontrol dan X5 sebanyak 36 orang sebagai kelas eksperimen (Avrina, 2021).

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data. Instrumen pada
penelitian ini adalah tes, angket, pedoman wawancara dan pedoman observasi yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Tolak ukur yang
digunakan pada instrumen validasi ahli materi, ahli media, Bahasa, isi dan penyajian
adalah skor yang menggunakan rating scale (Syafila & Rindaningsih, 2022). Skala
pengukuruan tipe rating scale ini terdiri dari jawaban berupa sangat baik, baik, cukup,

kurang. Rating scale memiliki rentang nilai 1-5, dengan nilai terbesar yakni 5.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengembangan media E-Booklet pada materi materi keanekaragaman hayati di
kelas X SMA Negeri 4 Pematang Siantar telah melalui tahapan model pengembangan
ADDIE. Pengembangan media E-Booklet ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE
dengan tahapan yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap
implementasi dan tahap evaluasi (Maulana et al., 2022). Berikut merupakan rincian dari
masing-masing tahapan pengembangan media E-Booklet pada materi materi
keanekaragaman hayati (Erawati, 2021). Penelitian pengembangan ini menggunakan
model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahapan sebagai berikut.

Tahap Analisis (Analysis)

Hasrian (2021:22) mengatakan tahap analisis merupakan tahap pengembangan
produk yang dilakukan terdiri dari analisis materi dan analisis media pembelajaran. Tahap
ini dilakukan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai bahan ajar yang
sesuai dan yang dibutuhkan siswa (Putra & Suniasih, 2021).

Tahap Desain (Design)

Tahap berikutnya dari model pengembangan ADDIE adalah tahap desain atau
perancangan. Proses desain dimulai dari menetapkan tujuan pembelajaran, merancang
materi dan evaluasi pembelajaran.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ketiga adalah kegiatan pengembangan yang meliputi kegiatan penyusunan
bahan ajar. Kegiatan pengumpulan bahan/materi bahan ajar, pembuatan gambar-
gambar ilustrasi, pengetikan dan lain-lain mewarnai kegiatan pada tahap

pengembangan ini (Salimah et al., 2023). Secara garis besar isi media pembelajaran yang
dikembangkan terbagi menjadi 3 bagian yaitu bagian pendahuluan, bagian inti dan
bagian penutup.
Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan E-booklet materi keanekaragaman terdiri dari beberapa

komponen sebagai berikut:
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Gambar 1. Pendahuluan E-Booklet

Bagian Inti
Pada bagian inti E-booklet menjelaskan tentang materi keanekaragaman sesuai

dengan peta konsep. Berikut ini beberapa gambaran inti E-booklet.

— R P R TR 3 Raatatas e £ 5 g £ 2 N )
ir Peogertian ‘q‘“ J : n—— .

Gambar 2. Tampilan Bagian Inti E-booklet
E-booklet yang identik dengan desain dan gambar yang dimuat lebih banyak akan
membuat siswa lebih mengenal jenis fauna atau flora yang dibicarakan.
Bagian Penutup
Pada E-booklet ini ada beberapa komponen yang menjadi penutup yaitu sebagai
berikut.

Gambar 4. Bagian Penutup
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Hasil Validasi Ahli Materi

Hasil penilaian yang diberikan vaidator dapat dilihat dilihat untuk persentase
keseluruhan uji kelayakan pada materi yang divalidasi oleh gurru dan dosen diperoleh
sebanyak 98% dengan 5 kategori dan berdasarkan skala kevalidan media dikategorikan
materi pada media pembelajaran sangat layak. Rincian pada setiap kategori juga
dikatakan sangat layak dengan persentase 90% pada kategori Kemuhtakhiran materi yang
disajikan dalam Media Pembelajaran E-booklet (Savira & Darussyamsu, 2022). Sementara
untuk 4 kategori lainnya memiliki nilai 100%.
Hasil Validasi Ahli Penyajian

Hasil penilaian yang diberikan vaidator dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Validasi Ahli Desain

Kategori Penilaian Vv Tot Sk % Kriteria
1 al or
Sk M
or ak
S
Media yang disajikan 4 9 1 9 Sangat
bersifat komunikatif dan 0 0 Layak
interaktif
Media mudah diakses 5 1 1 1 Sangat
0 0 0 Layak
0
Ketertautan antar kegiatan 5 1 1 1 Sangat
belajar/sub kegiatan 0 0 0 Layak
belajar/alinea 0
Dapat digunakan untuk 5 1 1 1
belajar mandiri 0 0 0
0
Keutuhan makna dalam 5 1 1 1
kegiatan 0 0 0
belajar/sub kegiatan 0

belajar/alinea
Rata-Rata Penilaian 4 5 9 Sangat
9 0 8 Layak

Berdasar pada tabel diatas dapat dilihat untuk persentase keseluruhan uji kelayakan
pada penyajian yang divalidasi oleh gurru dan dosen diperoleh sebanyak 98% dengan 5

kategori dan berdasarkan skala kevalidan media dikategorikan materi pada media
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pembelajaran sangat layak. Rincian pada setiap kategori juga dikatakan sangat layak
dengan persentase 90% pada kategori Media yang disajikan bersifat komunikatif dan
interaktif. Sementara untuk 4 kategori lainnya memiliki nilai 100%. Diagram uji kelayakan

pada penyajian dapat dilihat sebagai berikut ini.

Hasil Validasi Ahli Desain
Hasil penilaian yang diberikan vaidator dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Validasi Ahli Desain

N Kategori Penilaian \% \ Tot S % Kriteria
o} 1 2 al ko
Sk r
or M
ak
S
1 Tampilan/Layout media 5 5 1 1 1 Sangat
E-booklet dapat menarik 0 0 0 Layak
perhatian peserta didik 0
2 Desain tampilan media 4 5 1 1 9 Sangat
E-booklet menarik siswa 0 0 0 Layak
untuk belajar mandiri
3 Tata letak dan susunan 5 5 1 1 1 Sangat
unsur-unsur visual dalam 0 0 0 Layak
media tertata baik, rapi 0
4 Kejelasan gambar, 5 5 9 1 1 Sangat
kekontrasan warna dan 0 0 Layak
ketepatan elemen pada 0
materi
5 Cover dan hiasan yang 5 5 1 1 1 Sangat
digunakan  pada @ £- 0 0 0 Layak
booklet dapat menarik 0
siswa untuk memperlajari
materi keanekaragaman
hayati
Rata-Rata Penilaian 4 5 9 Sangat
9 0 8 Layak

Berdasar pada tabel diatas dapat dilihat untuk persentase keseluruhan uji kelayakan

pada penyajian yang divalidasi oleh gurru dan dosen diperoleh sebanyak 98% dengan 5
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kategori dan berdasarkan skala kevalidan media dikategorikan materi pada media
pembelajaran sangat layak. Rincian pada setiap kategori juga dikatakan sangat layak
dengan persentase 90% pada kategori Cover dan hiasan yang digunakan pada E-booklet
dapat menarik siswa untuk memperlajari materi keanekaragaman hayati. Sementara untuk
4 kategori kelainnya memiliki nilai 100%. Diagram uji kelayakan pada desain dapat dilihat
sebagai berikut ini.

Hasil Validasi Ahli Bahasa

Hasil penilaian yang diberikan vaidator dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3. Ringkasan Hasil Validasi Ahli Bahasa

Kategori Penilaian \% Tot Sk Kriteria
1 al or
Sko M %
r ak
s
Kesesuaian bahasa 5 1 1 1 Sangat Layak
yang digunakan 0 0 0
dengan tema media 0

pembelajaran

Penggunaan bahasa 4 9 1 9 Sangat Layak
mudah dipahami 0 0
Penggunaan kata pada 5 1 1 1 Sangat Layak
media tepat sehingga tidal 0 0 0
menimbulkan penafsiran 0

ganda bagi pengguna

Bahasa yang digunakan 5 9 1 9 Sangat Layak
bersifat komunikatif 0 0
Bahasa yang digunakan 5 1 1 1 Sangat Layak
dalam media sesuai 0 0 0
dengan tingkat intelektual 0
siswa SMA
Rata-Rata Penilaian 4 5 9 Sangat Layak
8 0 6

Berdasar pada tabel diatas dapat dilihat untuk persentase keseluruhan uji kelayakan
pada penyajian yang divalidasi oleh gurru dan dosen diperoleh sebanyak 98% dengan 5
kategori dan berdasarkan skala kevalidan media dikategorikan materi pada media
pembelajaran sangat layak. Rincian pada setiap kategori juga dikatakan sangat layak
dengan persentase 90% pada kategori Penggunaan bahasa mudah dipahami dan Bahasa
yang digunakan bersifat komunikatif. Sementara untuk 3 kategori kelainnya memiliki nilai

100%. Diagram uji kelayakan pada bahasa dapat dilihat sebagai berikut ini.
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Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan perolehan nilai dari uji kelayakan
media E-Booklet pada materi keanekaragaman hayati oleh validator, dengan berdasarkan
beberapa uji kelayakan yang dinilai yaitu kelayakan desain dengan hasil presentase rata
rata 95,53%; kelayakan materi dengan persentase 92,40%; kelayakan isi 92,64%,; kelayakan
bahasa 86,53% dan kelayakan penyajian 89,06 %. Sementara untuk persentase
keseluruhan vyaitu 91,23% membuktikan bahwa media E-booklet sebagai media
pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati sangat layak untuk diuji
penggunaannya di lapangan.

Dari uji kelayakan yang telah dilakukan dengan validator guru dan dosen dengan
4 aspek yaitu mulai dari kelayakan materi, kelayakan desain, kelayakan penyajian dan
kelayakan bahasa diperoleh persentase sanga baik. Rincian masing-masingnya yaitu uji
kelayakan materi dengan persentase 98%, uji kelayakan desain 98%, uji kelayakan
penyajian 98% dan uji kelayakan bahasa 96%. Maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran E-booklet sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran di
sekolah.
Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini diimplementasikan produk yang telah dirancang dilakukan uiji
kelayakan diimplementasikan pada situasi yang nyata, yaitu di kelas. Selama implementasi,
produk yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya.
Pengimplementasian pada kelas kontrol tanpa menggunakan media pembelajaran E-
booklet dapat dilakukan dengan pendekatan konvensional menggunakan metode tatap
muka, dimana guru akan menjelaskan dan siswa mendengar dapat dilihat seperti pada

gambar.

Gambar 5. Suasana Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol untuk mengukur kemampuan siswa sebelum menerima Pelajaran

akan diberikan pre tes dan setelah mengikuti pembelajaran akan diberikan pos tes. Hal ini
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melihat bagaimana hasil belajar mereka dengan konvensional atau tanpa menggunakan
media pembelajaran E-booklet.

Pada kelas eksperimen X 5 SMA Negeri 4 Pematang Siantar menggunakan media
pembelajaran E-booklet pada proses pembelajaran dapat juga dilakukan dengan
pendekatan seperti melakukan pembelajaran berkelompok tetapi dalam koridor

penggunaan media pembelajaran E-booklet seperti pada gambar.

Gambar 6. Suasana Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen untuk mengukur kemampuan siswa sebelum menerima
pelajaran akan diberikan pre tes dan setelah mengikuti pembelajaran akan diberikan pos
tes. Hal ini melihat bagaimana hasil belajar mereka dengan setelah menggunakan media
pembelajaran E-booklet.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap Evaluasi dalam model ADDIE merupakan langkah penting untuk
mengevaluasi efektivitas dan kualitas dari materi atau program instruksional yang telah
dikembangkan. Tahap Evaluasi terdiri dari dua tahap: Formative Evaluation (Evaluasi
Formatif) dan Summative Evaluation (Evaluasi Sumatif) (Andrian, 2023).

Hasil belajar dilihat untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek  ukur
terhadap hasil belajar materi keanekaragaman hayati. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara pemberian tes awal dan tes akhir (pre-test — post-test). Soal pre test dan pos
test yang diberikan sebanyak 20 soal dengan kategori soal C1-C4 dan soal memiliki tingkat
kesukaran yang berbeda-beda. Soal yang diberikan akan dilakukan pembobotan skor
dengan skor maksimal 100 dengan Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 75. Pada kelas
eksperimen atau kelas yang menggunakan media pembelajaran E-booklet pada saat pre
test atau sebelum dimulai pembelajaran terdapat 7 orang yang memiliki nilai tuntas KKM
(Usman et al, 2022). Setelah mengikuti pembelajaran dan diberikan pos test maka

terdapat 27 siswa tuntas KKM.
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Sementara pada kelas kontrol dimana tidak menerapkan media pembelajaran e-
booklet pada pre test terdapat 3 orang yang tuntas dan setelah post test sebanyak 9
orang yang tuntas KKM. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelas (Muswita et al., 2020).

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
E-booklet pada materi keanekaragaman hayati diperoleh dengan memberikan angket
respon siswa yang diisi oleh 35 orang siswa setelah pembelajaran berlangsung. Dari 35
responden pada 3 aspek memiliki skor dan persentase yang berbeda pula (Fitriani et al,,
2023). Pada aspek cakupan materi memiliki persentase 84,09%, aspek penyajian 88%,
aspek kebahasaan 86,85 % dan aspek desain dan tampilan E-booklet sebanyak 88,45%.
Secara keseluruhan persentase total respon siswa terhadap penggunaan e-booklet
sebagai media pembelajaran adalah 82,9% dan dapat simpulkan bahwa respon siswa
sangat baik. respon dari guru biologi terhadap E-booklet juga sangat baik dengan
persentase sangat baik yaitu 100%.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran E-booklet
materi keanekaragaman hayati diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji kelayakan media E-booklet pada materi keanekaragaman hayati oleh validator,
dengan berdasarkan beberapa uji kelayakan yang dinilai yaitu kelayakan desain
dengan hasil presentase rata rata 95,53%; kelayakan materi dengan persentase 92,40%;
kelayakan isi 92,64%,; kelayakan bahasa 86,53% dan kelayakan penyajian 89,06 %.
Sementara untuk persentase keseluruhan yaitu 91,23% membuktikan bahwa media E-
booklet sebagai media pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati sangat layak
untuk diuji penggunaannya di lapangan.

2. Hasil belajar siswa meningkat dari sebelum menggunakan media pembelajaran E-
booklet yaitu 58,62% dan setelah diberikan media pembelajaran E-booklet maka hasil
belajar meningkat menjadi 80,34%. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan
media pembelajaran E-booklet materi keanekaragaman hayati berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 Pematang Siantar.

3. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran E-
booklet pada materi keanekaragaman hayati diperoleh dengan memberikan angket
respon siswa yang diisi oleh 35 orang siswa setelah pembelajaran berlangsung. Dari 35

responden pada 3 aspek memiliki skor dan persentase yang berbeda pula. Pada aspek
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cakupan materi memiliki persentase 84,09%, aspek penyajian 88%, aspek kebahasaan
86,85 % dan aspek desain dan tampilan E-booklet sebanyak 88,45%. Secara
keseluruhan persentase total respon siswa terhadap penggunaan E-booklet sebagai
media pembelajaran adalah 86,4% dan dapat simpulkan bahwa respon siswa sangat
baik. Respon dari guru biologi juga memperoleh nilai 100% dan disimpulakan sangat
baik
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